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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN KARET REMAH (CRUMB RUBBER) YANG
MENGALAMI PERLAKUAN PEMANASAN TERHADAP KUAT TARIK
LENTUR BETON

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 7 November 2022

Muhammad Dandy Dionanda; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T,
Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
XV + 47 halaman, 21 gambar, 13 tabel, 5 lampiran

Beton karet adalah material baru yang menjanjikan di dunia konstruksi. Jenis
inovasi beton ini dibuat dengan menggantikan pasir dengan partikel karet saat
mencampur beton, material ini menjanjikan untuk secara signifikan mengurangi
dampak lingkungan tertentu, namun sifat strukturalnya masih relatif belum
dieksplorasi. Beton karet sendiri memiliki sifat istimewa di bandingkan beton biasa.
Ada banyak modifikasi yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya untuk
mendapatkan sifat mekanik yang tinggi contohnya seperti mencampurkan dengan
bahan NaOH, merendamkan karet dengan air, dengan pemananas dan lain-lain.
Dari sekian modifikasi tersebut masih perlu dilanjutkan agar sifat istimewa yang
dimiliki oleh beton karet itu dapat dioptimalkan. Bahan karet yang menjadi limbah,
diolah kembali menjadi karet remah (crumb rubber) yang dimanfaatkan untuk
berbagai kebutuhan. Karet remah didapatkan dari bahan limbah yang dalam
penelitian ini diaplikasikan dalam beton. Tujuan dari penelitian ini dicapai untuk
menggunakan limbah sebagai penggantian agregat halus untuk menghasilkan beton
karet. Atas dasar tersebut penelitian menggunakan treatment karet dipanaskan
menggunakan oven dengan suhu 150 derajat. Karet dipanaskan selama 1 jam.
Tujuan dari pemanasan tersebut untuk menghilangkan bahan atau zat yang
menempel pada karet yang mempengaruhi kuatnya karet. Metode yang digunakan
ialah membuat benda uji dengan komposisi 5%, 10%, 15%, yang selanjutnya akan
dilakukan uji kuat tarik lentur beton. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penambahan crumb rubber yang menggunakan metode perlakuan panas (heating
treatment) dengan rasio 5%, 10%, 15% sebagai pengganti agregat halus
meningkatkan nilai kuat tarik lentur beton, yaitu meningkat sebesar 31%, 4% dan 2
% masing-masing pada persentase penambahan sebesar 5%, 10%, 15%.
Kecenderungan hasil menunjukkan semakin tinggi persentasenya peningkatan
kekuatan tarik lenturnya semakin turun.

Kata kunci: beton karet, crumb rubber concrete, beton karet dengan pemanasan,
kuat tarik lentur beton



SUMMARY

THE EFFECT OF THE ADDITION OF CRUMB RUBBER SUBJECTED TO
HEATING TREATMENT ON THE FLEXURAL STRENGTH OF CONCRETE

Scientific writing in the form of thesis, 7 November 2022

Muhammad Dandy Dionanda; supervised by Dr. Rosidawani, S.T., M.T,

Civil Engineering and Design Department, Faculty of Engineering, Sriwijaya
University

XV + 47 pages, 21 pictures, 13 tables, 5 attachments

Crumb rubber concrete is a promising new material in the world of construction.
This type of concrete innovation created by replacing sand with rubber particles
when mixing concrete, this material promises to significantly reduce certain
environmental impacts, but its structural properties are still relatively unexplored.
Rubber concrete itself has special properties compared to ordinary concrete. There
were many modifications made by previous researchers to obtain high mechanical
properties, for example, mixing with NaOH, soaking rubber with water, heating and
others. Of these modifications, it still needs to be continued so that the special
properties possessed by rubber concrete can be optimized. The rubber material that
becomes waste is reprocessed into crumb rubber which is used for various needs.
Crumb rubber was obtained from waste materials which in this study were applied
to concrete. The aim of this study was achieved to use waste as a substitute for fine
aggregate to produce rubber concrete. On this basis, the research used rubber
treatment heated using an oven with a temperature of 150 degrees. The rubber is
heated for 1 hour. The purpose of the heating is to remove the material or substance
attached to the rubber which affects the strength of the rubber. The method used is
to make specimens with a composition of 5%, 10%, 15%, which will then be tested
for flexural tensile strength of concrete. From the results of the study it can be
concluded that the addition of crumb rubber using the heat treatment method with
a ratio of 5%, 10%, 15% as a substitute for fine aggregate increases the flexural
tensile strength of concrete, which increases by 31%, 4% and 2% respectively at
the percentage addition of 5%, 10%, 15%. The trend of the results shows that the
higher the percentage, the increase in flexural tensile strength decreases.

Keywords: crumb rubber concrete, crumb rubber concrete with heating treatment,
flexural strength of concrete

Xi



STUDI PENGARUH VARIASI PERSENTASE KARET
REMAH (CRUMB RUBBER) DENGAN PERLAKUAN
PEMANASAN TERHADAP KUAT TARIK LENTUR
BETON

Muhammad Dandy Dionanda®) dan Rosidawani?

) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: mdandydionanda@gmail com
2) Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

Abstrak

Penggunaan karet remah (crumb rubber) sebagai bahan pengganti sebagian agregat
alami pada beton ditujukan untuk menghasilkan beton berkaret yang dapat mengurangi
dampak lingkungan akibat penumpukan limbah ban bekas semakin meningkat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variasi penggunaan karet remah (crumb
rubber) sebagai bahan pengganti sebagian agregat halus pada beton yang sebelumnya
sudah mengalami perlakuan pemanasan. Pada penelitian ini menggunakan variasi
penggunaan karet remah (crumb rubber) 0%, 5%, 10% dan 15% terhadap volume agregat
halus. Benda uji pada penelitian ini berbentuk balok dengan dimensi sebesar 15 cm x 15
cm x 60 cm. Pengujian kuat tarik lentur dilakukan pada umur 28 hari dan karet remah
(crumb rubber) yang diberikan perlakuan pemanasan (heating treatment) dengan suhu 150
C selama 1 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan crumb rubber yang
menggunakan metode perlakuan pemanasan dengan rasio yang sudah ditentukan sebagai
pengganti agregat halus meningkatkan nilai kuat tarik lentur beton, yaitu sebesar 31%, 4%
dan 2%. Namun semakin tinggi persentasenya maka kekuatan tarik lenturnya semakin
menurun.

Kata kunci: beton karet, karet remah, crumb rubber, heating treatment.

Palembang, Januari 2023
Diperiksa dan disetujui oleh
Dose mbimping
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Abstrak

The use of crumb rubber as a substitute material for some natural aggregates in
concrete is intended to produce rubberized concrete which can reduce the environmental
impact due to the increasing accumulation of used tire waste. This study aims to determine
the effect of variations in the use of crumb rubber as a partial replacement for fine aggregate
in concrete that has previously undergone heat treatment. In this study using a variation of
the use of crumb rubber (crumb rubber) 0%, 5%, 10% and 15% of the volume of fine
aggregate. The test objects in this study were in the form of blocks with dimensions of 15
cm x 15 cm x.60 cm. The flexural tensile strength test was carried out at the age of 28 days
and crumb rubber was given a heating treatment at 150 C for 1 hour. The results showed
that the addition of crumb rubber using the heating treatment method with a predetermined
ratio as a substitute for fine aggregate increased the flexural tensile strength of concrete by
31%, 4% and 2%. However, the higher the percentage, the flexural tensile strength
decreases.

Keywords: rubber concrete, crumb rubber, heating treatment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton karet adalah material baru yang menjanjikan di dunia konstruksi.
Beton karet dibuat dengan menggantikan pasir dengan partikel karet saat
mencampur beton, material ini menjanjikan untuk secara signifikan mengurangi
dampak lingkungan tertentu, namun sifat fisk dan mekaniknya masih relatif
belum dieksplorasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Guo Yang; Xudong Chen;
Shengshan Guo; Weihong Xuan, 2019) telah ditemukan bahwa beton karet
memiliki sifat yang baik, seperti ketangguhan, penyerapan suara, insulasi panas,
kelelahan resistensi, ketahanan susut, ketahanan penetrasi, dan lain-lain oleh
karena itu daur ulang limbah ban bekas semakin diperhatikan.

Beton karet sendiri memiliki sifat istimewa di bandingkan beton biasa.
Namun dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Sherif Araby Gouda pada
tahun 2019 dan M Irpan pada tahun 2017, sifat mekaniknya masih relatif lebih
rendah dibandingkan beton normal. Atas dasar ini penelitian beton karet ini tidak
pernah terhenti. Ada banyak modifikasi yang dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya untuk mendapatkan sifat mekanik yang tinggi contohnya seperti
mencampurkan dengan bahan NaOH, merendamkan karet dengan air, dengan
pemanasan dan lain-lain. Dari sekian modifikasi tersebut masih perlu dilanjutkan
agar sifat istimewa yang dimiliki oleh beton karet itu dapat dioptimalkan.

Bahan karet yang menjadi limbah, diolah kembali menjadi karet remah
(crumb rubber) yang dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan. Karet remah
didapatkan dari bahan limbah yang dalam penelitian ini diaplikasikan dalam
beton. Kekuatan beton karet remah (crumb rubber) lebih rendah dibandingkan
dengan beton normal, karena sifat hidrofobik dan kekakuan karet yang rendah.
Saat beton sedang dirawat, karet menolak air yang mengakibatkan terganggunya
aliran air dalam campuran beton sehingga menyebabkan efisiensi perawatan
yang lebih rendah. (Parveen; Sachin Dass; Ankit Sharma, 2013)

Dalam banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan karet remah
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(crumb rubber) sebagai campuran, hasil sifat mekanis yang diperoleh masih

belum optimal dan terus diupayakan agar dapat memenuhi kriteria sifat mekanik

sebagai bahan beton. Ada banyak treatment yang dilakukan dengan tujuan untuk

memperbaiki sifat mekanis dan fisik beton crumb rubber, diantaranya karet

dipanaskan menggunakan oven, di rendam dalam air, menggunakan cairan
NaOH.

Atas dasar tersebut penelitian menggunakan perawatan pada karet remah

(crumb rubber) yang akan digunakan pada penelitian ini dengan cara dipanaskan

menggunakan oven dengan suhu 150 derajat celcius selama 1 jam. Tujuan dari

pemanasan tersebut untuk menghilangkan bahan atau zat yang menmpel pada

karet yang dapat mempengaruhi campuran pada beton.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan

masalah yang dibahas pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimana pengaruh penambahan crumb rubber yang menggunakan
metode perlakuan panas (heating treatment) dengan rasio 5%, 10%, 15%
sebagai pengganti agregat halus terhadap sifat mekanik kuat tarik lentur
beton?

Bagaimana pengaruh perlakuan pemanasan (heating treatment) pada crumb
ruibber terhadap hasil campurannya terhadap beton pada nilai kuat tarik
lentur?

Bagaimana persentase optimum crumb rubber yang mendapatkan perlakuan
panas (heating treatment) sebagai pengganti agregat halus campuran

terhadap nilai kuat tarik lentur beton.?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh penambahan crumb rubber yang
menggunakan metode perlakuan panas (heating treatment) dengan rasio 5%,
10%, 15% sebagai pengganti agregat halus terhadap sifat mekanik kuat tarik
lentur beton.

Untuk menganalisis pengaruh perlakuan pemanasan (heating treatment)

pada crumb ruibber terhadap hasil campurannya terhadap beton pada nilai
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1.4

1.5

kuat tarik lentur.
Untuk mendapatkan persentase optimum crumb rubber yang mendapatkan
perlakuan panas (heating treatment) sebagai pengganti agregat halus

campuran terhadap nilai kuat tarik lentur beton.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Persentase crumb rubber yang digunakan adalah 0%, 5%, 10%, 15%.

Crumb rubber yang digunakan pada penelitian ini sudah menggunakan

Perlakuan panas (heating treatment) terlebih dahulu.

Agregat halus yang digunakan adalah pasir tanjung raja dan pasir tanjung
raja yang sudah dicampur dengan crumb rubber dengan persentase yang
sudah ditentukan.

Benda uji berbentuk balok berukuran 15 cm x 15 cm x 60 cm.
Pengujian kuat lentur pada umur beton 28 hari.
Pengujian material mengacu pada ASTM C-293.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan

dua cara, yaitu:

1.

1.6

Data primer

Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara
langsung di laboratorium serta data yang didapatkan pada saat pengujian
dijadikan sebagai data primer.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data penelitian yang sudah
ada. Data sekunder dalam penelitian ini berupa studi pustaka sebagai

referensi yang berkaitan dengan pembahasan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai pengaruh

persentase crumb rubber dengan variasi w/b terhadap karakteristik beton

dijelaskan menjadi tiga bagian.
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